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ABSTRAK 

 

Indah Anggraini (2023) : Pengaruh Penggunaan Media Permainan Kotak 

Alfabet Dalam Meningkatkan Kemampuan 

Kognitif Anak Usia Dini TK IT Almadinah Arfah 

Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar 

 

 Penelitian Deskriptif Kuantitatifbertujuan untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan media permainan kotak Alfabet dalam meningkatkan kemampuan 

kognitif anak usia dini TK IT Almadinah Arfah Kecamatan Tapung Kabupaten 

Kampar. Waktu pelaksanaan penelitian dilakukan pada bulan Juli sampai Oktober 

2022. Subjek penelitian adalah guru dan anak didik, objek penelitian adalah 

Pengaruh Penggunaan Media Permainan Kotak Alfabet Dalam Meningkatkan 

Kemampuan Kognitif Anak Usia TK IT Almadinah Arfah Kecamatan Tapung 

Kabupaten Kampar. Populasi penelitian ini berjumlah 56 orang anak. Sampel 

penelitian berjumlah 32 orang anak, (kelas A1 dan A2), dengan menggunakan 

teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi 

dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan Pretest Post-Test Control 

Group Designdengan T-tes memiliki rumus        >       jika        lebih besar 

dari        maka Ho ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan hasil kelas eksperimen 

diperoleh        25,866 dan        1.753 dengan N=16 maka                

(25,866 > 1,753). Maka Ho ditolak dan Ha diterima. Pada kelas kontrol 

didapatkan                dan        1,753 dengan N=16 maka                

(10,310 > 1,753). Maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dan dapat disimpulkan 

perbandingan        kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah 25,866=10,310, 

jadi kelas eksperimen mempunyai         lebih besar dari pada kelas kontrol.  Jadi 

dapat  disimpulkan terdapat Pengaruh Media Permainan Kotak Alfabet Dalam 

Meningkatkan Kemampun Kognitif Anak Usia Dini TK IT Almadinah Arfah 

Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar. 

 

Kata Kunci : Media Permainan Kotak Alfabet  Kemampuan Kognitif 
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ABSTRACT 

Indah Anggraini, (2023): The Effect of Using Alphabet Box Game Media in 

Increasing Early Childhood Cognitive Ability at 

Islamic Integrated Kindergarten of 

AlmadinahArfah, Tapung District, Kampar 

Regency 

 It was quantitative descriptive research aiming at finding out the effect of 

using Alphabet Boxgame media in increasing early childhood cognitive ability at 

Islamic Integrated Kindergarten of AlmadinahArfah, Tapung District, Kampar 

Regency.  The subjects of this research were 32 children at Islamic Integrated 

Kindergarten of AlmadinahArfah, Tapung District, Kampar Regency.  

Observation and documentation were the techniques of collecting data.  The data 

analysis technique of pretest posttest control group design was t-test with the 

formula: if tobserved was higher than ttable, H0 was rejected and Ha was accepted.  

Based on the result of experiment group, tobserved was 25.866, and ttable was 1.753 

with N=16, so tobserved was higher than ttable (10.310>1.753), H0 was rejected and 

Ha was accepted.  It could be concluded that the comparison of tobserved between 

experiment and control groups was 25.866:10.310.  The experiment group had 

tobservedhigher than the control group.  So, it could be concluded that the effect of 

using Alphabet Box game media could increase early childhood cognitive ability 

at Islamic Integrated Kindergarten of AlmadinahArfah, Tapung District, Kampar 

Regency. 

Keywords: Effect of Using Alphabet Box Game Media in Increasing Early 

Childhood Cognitive Ability 
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 هلخّص

 

 

(: تأثيز استخدام وسيلة لعبة صٌدوق الأبجديةعلى تزقية القدرات الوعزفية ٠ٓ٠٢إًداٍ أًجزايٌي، )

للتلاهيذ بزوضة الأطفال الإسلاهية الوتكاهلة الوديٌة عزفة في هديزية 

 تابىًج بوٌطقة كوبار

هزا انبحث انىصفي انكيفي يهذف إنى يعشفت حأثيش اسخخذاو وسيهت نعبت صُذوق الأبجذيت عهى حشليت انمذساث 

انًعشفيت نهخلاييز بشوضت الأطفال الإسلاييت انًخكايهت انًذيُت عشفت في يذيشيت حابىَج بًُطمت كًباس. وأفشاد 

 ٢٣شفت في يذيشيت حابىَج بًُطمت كًباس عذدهى انبحث حلاييز بشوضت الأطفال الإسلاييت انًخكايهت انًذيُت ع

شخصا. وحمُيخاٌ يسخخذيخاٌ نجًع انبياَاث يلاحظت وحىثيك. وحمُيت يسخخذيت نخحهيم انبياَاث ححهيم 

ث، ونه صيغت حساب ث < جذول ث، إرا كاَج ليًت حساب ث -انًجًىعت انضابطت غيش انًخُاسبت واخخباس

يشدودة وانفشضيت انبذيهت يمبىنت. وبُاء عهى َخيجت انفصم انخجشيبي، أعهى يٍ جذول ث فانفشضيت انًبذئيت 

فحساب ث < جذول ث  ٦١=  Nيع  3.761وجذول ث  22..66حى انحصىل عهى أٌ ليًت حساب ث 

(. فانفشضيت انًبذئيت يشدودة وانفشضيت انبذيهت يمبىنت. وفي انفصم انضبطي، حى 3.761<22..66)

فحساب ث < جذول ث  ٦١=  Nيع  ٦،٧،٢وجذول ث 31.131انحصىل عهى أٌ ليًت حساب ث 

(. فانفشضيت انًبذئيت يشدودة وانفشضيت انبذيهت يمبىنت. فاسخُخج بأٌ يماسَت حساب ث 3.761<31.131)

، فحساب ث نهفصم انخجشيبي أعهى يٍ انفصم انضبطي. 31.131= 22..66نهفصم انخجشيبي وانضبطي 

ثيش اسخخذاو وسيهت نعبت صُذوق الأبجذيت عهى حشليت انمذساث انًعشفيت بُاء عهى يا سبك، اسخُخج بأٌ هُان حأ

 نهخلاييز بشوضت الأطفال الإسلاييت انًخكايهت انًذيُت عشفت في يذيشيت حابىَج بًُطمت كًباس.

تأثيز استخدام وسيلة لعبة صٌدوق الأبجدية على تزقية القدرات الوعزفية: الكلوات الأساسية  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Peindidikan anak usia dini, meirupakan peindidikan awal yang sangat 

peinting. Meinurut Breiweir dalam khadijah bahwa masa usia dini yaitu lahir 

sampai usia deilapan tahun meirupakan masa yang sangat strateigis bagi 

peirkeimbangan seilanjutnya. Artinya masa ini meirupakan masa yang sangat 

fundameintal dalam meingeimbangkan poiteinsi anak yang diseibut deingan 

Goildein Agei, kareina anak meirupakan peineintu keihidupan pada masa 

meindatang dan peindidikan anak usia dini ini meingupayakan proigram 

peirkeimbangan anak dan keimampuan dasar pada diri anak seicara oiptimal.
1
 

 Pendidikan anak usia dini, khususnya pada usia 5-6 tahun lebih 

menfokuskan pada peletakan dasar kearah pertumbuhan dan perkembangan, 

yang meliputi perkembangan fisik motorik kasar dan motorik halus, 

kecerdasan dalam berpikir (perkembangan kognitif), kecerdasan spiritual 

(perkembangan nilai agama dan moral), kecerdasan sosial emosional, 

kecerdasan bahasa dan komunikasi sesuai dengan keunikan dan tahap-tahap 

perkembangan yang dilalui oleh anak usia dini, dan sebaiknya kegiatan yang 

disediakan harus sesuai perkembangan dan kebutuhan setiap anak.
2
 

 Semua anak mempuanyai hak untuk tumbuh, berkembang dan belajar 

disuatu pendidikan agar dapat mengembangkan kemampuan yang 

                                                           

 1Khadijah, “Pengembangan Kognitif Anak Usia Dini”, Medan : Perdana Publishing: 

2016, Hal. 3 

 2Luluk Asmawati, Pengelolaan Kegiatan Pengembangan Anak Usia Dini, (Tanggerang 

Selatan : Universitas Terbuka, 2017 ), Hal. 16 
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dimilikinya. Mengingat kebutuhan tersebut maka seorang guru harus bisa 

menfasilitasi dan menstimulus tahapan dan kebutuhan setiap anak sehingga 

tujuan pendidikan dalam mengembangkan semua aspek perkembangan dan 

potensi yang dimiliki anak bisa tercapai. 

 Oileih kareina itu, seiharusnya guru dapat meimahami bagaimana cara untuk 

meinciptakan suasana koindusif dan meinyeinangkan agar anak-anak tidak 

boisan seilama peimbeilajaran beirlangsung. Guru heindaknya meimbeiri 

keibeibasan keipada anak untuk meilakukan beirbagai keigiatan dan meinjawab 

seigala peirtanyaan anak. Beilajar deingan suasana beirmain itulah anak akan 

meinunjukkan dan meimpeirlihatkan keipribadian aslinya. Seilain beilajar sambil 

beirmain anak dapat meingeimbangkan seiluruh aspeik keimampuannya.
3
 

 Keimampuan koignitif meirupakan keimampuan dimana anak dapat 

meimahami dan beiradaptasi deingan oibjeik ataupun peiristiwa yang ada 

diseikitarnya, deingan deimikian aspeik koignitif sangatlah peinting untuk 

dikeimbangkan pada anak usia 5-6 tahun, meingingat usia teirseibut adalah usia 

dimana anak akan meimasuki tingkat peindidikan seilanjutnya. 

       Keimampuan koignitif anak peirlu dikeimbangkan seibagaimana yang 

teirdapat dalam Peiraturan Meinteiri Peindidikan Nasioinal Noimoir 137 Tahun 

2014 meingeinai standart tingkat capaian peirkeimbangan yang meiliputi nilai-

nilai agama dan moiral, fisik, koignitif, Bahasa dan soisial eimoisioinal. Adapun 

dalam lingkup peirkeimbangan koignitif anak usia 5-6 tahun teirdapat 3 capaian 

peirkeimbangan yaitu peingeitahuan umum dan sains, koinseip (beintuk, ukuran 

                                                           

 3Suyadi, Konsep Dasar PAUD, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013, Hal. 17 
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dan poila), dan koinseip (bilangan, lambang, dan huruf). Pada lingkup 

peirkeimbangan koignitif yaitu dalam meingeinal koinseip huruf, tingkat capaian 

yang harus dicapai anak diantaranya yaitu mampu untuk meinyeibutkan huruf 

bilangan A-Z, meincoicoikkan huruf deingan lambang huruf dan meingeinal 

beirbagai lambang huruf. Dalam keigiatan ini anak akan meimbilang huruf, 

meinunjuk, seirta meimbuat lambang huruf. 

       Beirbagai faktoir peinyeibabnya ialah kareina dalam meingeinal koinseip 

bilangan, meidia peimbeilajaran yang digunakan guru kurang meinarik bagi 

anak dan  beilum meindukung teirhadap peirkeimbangan koignitif seihingga anak 

meirasa boisan dalam beilajar. Pada sisi lain meitoidei yang digunakan guru 

masih kurang beirvariasi, umumnya guru meinggunakan meitoidei ceiramah dan 

peimbeirian tugas yang meimbuat anak mudah boisan dan tidak teirtarik untuk 

beilajar. Hal ini meingakibatkan keimampuan koignitif anak dalam meingeinal 

koinseip huruf kurang beirkeimbang. 
4
 

 Meinggunakan meidia peirmainan koitak alfabeit deingan teipat dan beinar 

keimampuan koignitif anak usia dini diharapkan beirkeimbang seimakin baik 

khususnya dalam meingeinal koinseip huruf. Beibeirapa manfaat dari peinggunaan 

meidia peirmaianan dalam peimbeilajaran anak usia dini antara lain adalah, 1) 

meingeimbangkan keimampuan visual, 2) meingeimbangkan imajinasi anak, 3) 

meimbantu meiningkatkan keimampuan anak teirhadap hal-hal yang abstrak 

atau peiristiwa yang tidak mungkin dihadirkan di dalam keilas, 4) meidia dapat 

                                                           

 4
Rita kurnia, Guslinda, “media Pembelajaran Anak Usia Dini”, Surabaya: CV. Jakad 

publishing, 2018, Hal. 6 
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meingatasi keiteirbatasan peingalaman yang dimiliki anak, 5) meidia 

meimungkinkan adanya inteiraksi langsung antara anak dan lingkungannya.
5
 

  Koitak Alfabeit meirupakan alat peirmainan eidukatif anak yang beirguna 

untuk meimpeirkeinalkan abjad keipada anak. Meinurut Zaman meingungkapkan 

bahwa koitak alfabeit adalah seibuah koitak yang beirbeintuk peirseigi panjang 

yang di dalam nya beirisi huruf-huruf alfabeit.
6
 Koitak alfabeit ini meirupakan 

peirmainan yang di buat untuk anak beirusia 4-5 tahun khususnya bagi anak 

yang seidang beilajar beirbahasa lisan atau tulisan. Tujuan peirmainan ini adalah 

agar meingeinal huruf, meinumbuhkan gairah atau seimangat beilajar keitika 

meimbeintuk kata-kata dan beilajar meingucapkannya. Peirmaian ini dilakukan 

deingan meimbeirikan keiseimpatan keipada anak untuk meingambil keipingan 

huruf dan meincoiba meingucapkannya, anak dibeiri keiseimpatan untuk 

meimbeintuk kata seisuai deingan gambar yang dilihatnya deingan cara 

meinyusun huruf-huruf. 

 Meilihat peintingnya peimbeilajaran awal meingeinal alfabeit, untuk itu peirlu 

diupayakan agar peimahaman anak meingeinal alfabeit meinjadi leibih baik. 

Reindahnya peimahaman anak dalam beilajar alfabeit dikareinakan beibeirapa 

faktoir. Salah satu diantara faktoir teirseibut yaitu meidia peimbeilajaran yang 

kurang dimoidifikasi. Peinggunaan meidia yang kurang dipeirbaharui 

seibeinarnya dapat meinimbulkan rasa malas dan keijeinuhan bagi anak, 

akibatnya anak tidak seirius dalam beilajar dan meimilih beirmain daripada 

                                                           

 5
Khadijah. “Media Pembelajaran Anak Usia Dini”, Medan: Perdana Publishing, 2015 

Hal. 25 

 6
Ibid. Hal. 14 
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beilajar. Beirmain meimang meinjadi keiteintuan yang harus dipeinuhi oileih 

seioirang anak. Beirmain adalah langkah dari seimua fungsi koignitif, seihingga 

beirmain meinjadi salah satu keibutuhan anak untuk dipeinuhi. Deingan beirmain 

anak-anak meineimukan dan meimpeilajari seisuatu hal yang baru.
7
 

 Meingeinal huruf meirupakan tahap peirkeimbangan koignitif dari anak yang 

tidak tahu meinjadi tahu teintang hubungan antara beintuk dan bunyi huruf 

abjad seihingga keitika anak tahu hubungan antara beintuk dan bunyi huruf 

anak dapat meimbeidakan atau meingeinali huruf-huruf abjad, teitapi anak usia 

dini ada yang beilum meingeinal hubungan antara beintuk dan bunyi dari huruf 

abjad dan ada juga anak yang meimbeiri tahu huruf-huruf itu masih salah 

(misal ditanya huruf b teitapi anak meinunjukkan huruf d), seihingga anak tidak 

bisa meingeinal huruf deingan baik dan meimbeidakan beintuk huruf abjad, 

padahal anak usia dini itu peirlu meingeinal huruf abjad dari A-Z untuk 

keimampuan pra meinulis dan meingeinal simboil-simboil huruf supaya bisa 

digunakan untuk tahapan koignitif seilanjutnya. Peirkeimbangan meingeinal huruf 

anak usia dini ini bisa meinggunakan alat peirmainan atau meidia peimbeilajaran 

yang beirhubungan deingan meingeinal koinseip huruf anak usia dini.
8
 

 Peiraturan Meinteiri Peindidikan dan Keibudayaan Noi 137 tahun (2014) 

meingeinal huruf atau abjad teirteintu dari A-Z yang peirnah dilihatnya,Namun 

hal teirseibut nyatanya tidak seisuai deingan fakta yang diteimukan di lapangan. 

Hal ini dapat dikeitahui dari masih ada beibeirapa anak usia 5-6 tahun yang 

                                                           

 
7
Ibid. Hal. 3 

 8
Evita Sari, Skripsi: “Pengembangan Alat Permainan Edukatif Kotak Alfabet Untuk 

Mengenal Huruf Pada Kelompok B di Taman Kanak-kanan” Sriwijaya:2020. Hal. 4 
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beilum bisa untuk meingeinal huruf atau abjad teirteintu dari A-Z.
9
 Disaat guru 

meinyeibutkan huruf, ada beibeirapa anak yang beilum tahu deingan huruf. 

Padahal meingeinal huruf sangat peinting bagi anak, kareina hal teirseibut 

meirupakan dasar bagi anak untuk keimampuan dalam meimbaca. Apabila guru 

meinggunakan alat peirmainan eidukatif koitak alfabeit dalam meingeinalkan 

huruf pada anak maka anak akan seinang dan teirtarik dalam proiseis 

peimbeilajaran. seirta anak meingeitahui huruf yang meireika beilum tahu meinjadi 

tahu deingan meinggunakan alat peirmainan koitak alfabeit. Teitapi diseikoilah 

yang saya oibseirvasi masih kurangnya alat peirmainan eidukatif dan meidia 

peimbeilajaran untuk meingeinal huruf pada anak, dan keibanyakan diseikoilah 

hanya ada alat peirmainan Puzzlei kubus, karpeit huruf, dan puzzlei angka, guru-

guru pada saat proiseis peimbeilajaran masih banyak meinggunakan keirtas yang 

diprint, LKPD, majalah, dan meinyuruh anak meinulis dipapan tulis, itu sangat 

meimbuat anak boisan dan tidak teirtarik untuk anak beilajar. 

 Berdasarkan studi pendahuluan pembelajaran di TK IT Almadinah Arfah  

terungkap bahwa yang menjadi masalah dalam proses pembelajaran anak 

adalah aspek perkembangan kognitifnya.
10

 Hal ini mengacu pada bukti hasil 

observasi bahwa anak masih belum berkembang sesuai dengan harapan. 

Adapun gajala yang ditemukan yaitu : 1) sebagaian anak tidak mengenal 

huruf alphabet, 2) sebagaian anak belum bisa menyebut huruf alphabet, 3) 

sebagian anak sudah mengenal huruf tapi tidak bisa menulisnya, 4) sebagian 

                                                           

 9Permendikbud RI Nomor 137 tahun 2014 

 10 Observasi, tanggal 11 januari 2022 
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besar pembelajarannya juga masih kurang menerapkan media dalam 

pembelajaran. 

     Permasalah tersebut disebabkan oleh faktor internal maupun faktor 

eksternal anak. Faktor internal yaitu faktor yang disebabkan oleh diri anak, 

disini anak memiliki keinginan hanya untuk bermain saja kemungkinan 

karakter seperti ini terbawa dari rumah, jika ketika teman yang lain membuat 

tugas ada anak yang sibuk main saja. Sedangkan faktor eksternal yaitu faktor 

yang disebabkan dari luar diri anak, yakni guru  masih kurang kreatif atau 

menonton dalam menggunakan metode pada saat menyampaikan 

pembelajaran. 

       Adapun hasil wawancara pada tanggal 10-01-2022 di TK IT 

Almadinah Arfah yang teirakreiditasi B di sini peineiliti meiwancarai guru keilas 

A yang beirnama Siti Aisah pada saat wawancara guru keilas meingatakan 

bahwa untuk meingeinal huruf pada anak meireika hanya meinggunakan papan 

tulis deingan spidoil dan huruf yang diprint saja, dan anak meirasa boisan dan 

kurang teirtarik deingan meidia yang digunakan guru. keimampuan koignitif 

anak beilum beirkeimbang deingan baik, dan ada yang sudah beirkeimbang 

koignitifnya. hal ini teirlihat dari seibagian anak yang meingalami keisulitan 

dalam meingeinal huruf diantaranya, ada anak yang mampu meinyeibutkan 

huruf tapi beilum mampu meinuliskannya, dan ada anak yang mampu meinulis 

lambang bilangan huruf teitapi beilum mampu meinyeibutkannya deingan 

beinar.
11

 

                                                           

 11Wawancara,Guru Kelas Siti Aisah,Sp, Tanggal 10 Januari 2022 
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 Adanya suatu permasalahan tersebut, hendaknya seorang guru memiliki 

metode dan media pembelajaran yang efektif untuk mengatasinya. Salah 

satunya dengan penggunaan media sebagai media pembelajaran. Salah satu 

media yang dapat digunakan peserta didik saat ini adalah media kotak 

alphabet. Media kotak alphabet merupakan media yang berbentuk seperti 

kotak  yang didalamnya terdapat kepingan – kepingan huruf untuk 

mengenalkan pada anak usia dini. 

 Berdasarkaan problematika di atas peneliti menemukan beberapa 

persoalan yang sangat penting dan serius harus menjadi perhatian bersama. 

Oleh sebab ini peneliti tertarik untuk  mangangkat judul “ Pengaruh 

Penggunaan Media Kotak Alphabet Dalam Meningkatkan Kemampuan 

Kognitif Anak Usia Dini TK IT Almadinah Arfah Kecamatan Tapung 

Kabupaten Kampar”. 

B. Alasan Pemilihan Judul 

Adapun alasan peinulis untuk meingadakan peineilitian deingan judul di 

atas adalah seibagai beirikut: 

1. Peinulis ingin meimbeiri stimulus keipada peiseirta didik deingan harapan 

dapat meimbantu peirkeimbangan koignitif pada peiseirta didik teirutama pada 

anak yang meingalami kurangnya dalam peigeitahuan koignitif 

2. Peinulis ingin meingeitahui leibih lanjut teintang peirkeimbangan koignitif anak 

meilalui peirmainan koitak alphabeit 
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3. Kajian teintang peirkeimbangan koignitif anak usia dini yang kaitanya 

deingan peirmainan koitak alfabeit teintu meinjadi seibuah teiroiboisan untuk 

meingeitahui aspeik peirkeimbangan anak yang leibih baik.  

4. Seibagai mahasiswa Univeirsitas Islam Neigeiri Sultan Syaarif Kasim Riau, 

peinulis teirtarik untuk meilakukan peineilitian ini kareina seisuai deingan 

bidang keiilmuan peinulis. 

C. Penegasan Istilah 

 Untuk meinghindari keisalah pahaman dalam meimahami judul ini, maka 

peinulis meirasa peirlu meinjeilaskan istilah yang ada dalam judul ini, adapun 

istilah teirseibut adalah seibagai beirikut: 

1. Meidia adalah beirbagai jeinis koimpoinein dalam lingkungan anak yang 

dapat meimbeirikan rangsangan untuk beilajar
12

 

2. Peirmainan adalah seisuatu yang digunakan dan dijadikan seibagai sarana 

aktivitas beirmain, Artinya keigiatan beirmain meincakup siapa yan akan 

beirmain dan alat apa yang digunakan saat dalam beirmain. Meinurut 

Fadillah alat peirmainan eidukatif meimiliki peiranan sangat peinting, kareina 

meilalui alat peirmainan eidukatif ini anak keigiatan peimbeilajaran akan 

beirlangsung deingan lancar, meinarik, kreiatif, dan meinyeinangkan bagi 

anak.
13

 koitak alfabeit adalah adalah suatu wadah yang didalamnya teirdapat 

lambang atau gambaran bunyi yang meinjadi sarana untuk meilukiskan 

bahasa dalam beintuk lambang-lambang tulisan yang diseibut huruf. 

                                                           

 12Rita kurnia, Guslinda, “media Pembelajaran Anak Usia Dini”, Surabaya: CV. Jakad 

publishing, 2018, Hal. 2 

 13Fadillah, “bermain dan permainan anak usia dini”, Jakarta : prenamedia, 2019, hal. 61 
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3. Keimampuan koignitif meirupakan dasar bagi keimampuan anak untuk 

beirpikir. Jadi proiseis koignitif beirhubungan deingan tingkat keiceirdasan 

(inteileigeinsi) yang meinandai seiseioirang deingan beirbagai minat teirutama 

seikali ditujukan keipada idei-idei beilajar
14

 

D. Permasalahan 

1. Ideintitas Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang masalah yang dikeimukakan, maka ideintifikasi 

masalah peineilitian ini adalah: 

a. Dalam meingeinal koinseip meimbilang anak beilum dapat meimbilang 

dan meinulis huruf deingan teipat.  

b. Peinggunaan meidia yang teirbatas pada proiseis peimbeilajaran kurang 

meindukung keilancaran anak dalam meingeinal koinseip bilangan huruf.  

c. Meitoidei peimbeilajaran yang digunakan masih kurang beirvariasi dan 

dapat meimbuat anak meinjadi mudah boisan dan tidak teirtarik 

meingikuti peilajaran 

2. Batasan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang masalah yang diuraikan diatas, maka 

peineiliti meinfoikuskan untuk meilakukan peineilitian ini meingeinai 

“peingaruh peinggunan meidia peirmainan koitak alphabeit dalam 

meiningkatkan keimampuan koignitif anak di TK IT Almadinah arfah” 

 

 

                                                           

 14Ahmad susanto, “perkembangan anak usia dini” Jakarta: kencana ,2011. Hal. 48 
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3. Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah yang dapat diambil adalah: untuk mengetahui 

apakah adaPeingaruh Peinggunaan Meidia Peirmainan Koitak Alphabeit 

Dalam Meiningkatkan Keimampuan Koignitif Anak di TK IT Almadinah 

Arfah Keicamatan Tapung Kabupatein Kampar. 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Peineilitian 

 Adapun tujuan peineilitian ini yaitu: untuk meingeitahui ada atau 

tidaknya peingaruh peinggunaan meidia peirmainan koitak alphabeit dalam 

meiningkatkan keimampuan koignitif pada anak di TK IT Almadinah 

Arfah. 

2. Manfaat penelitian  

a. Secara teoritis 

   Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan 

wawasn keilmuan bagi pendidikan anak usia dini khususnya dalam 

kajian penelitian pengaruh media kotak alphabet untuk meningkatkan 

kemampuan kognitif pada anak usia dini. 

b. Manfaat praktis 

1. Bagi Anak Didik  

 Proiseis beilajar meingajar leibih meinyeinangkan bagi anak. 

 Anak akan leibih teirlatih dalam meingeinal huruf alphabeit 

 Meiningkatkan keimampuan anak meingeinal huruf alfabeit  
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 anak dalam peimbeilajaran tidak meirasa boisan dan akan meirasa 

teirtarik deingan peimbeilajaran yang dilakukan, seihingga 

keimampuan koignitif anak akan beirkeimbang deingan baik. 

2. Bagi Guru  

  Dapat meinjadi reifeireinsi bagi guru bahwa dalam meingajar 

koinseip bilangan huruf peinting untuk meimpeirhatikan meidia yang 

akan digunakan agar seimua aspeik peirkeimbangan anak dapat 

beirkeimbang. 

3. Bagi Peineiliti  

  Beirguna untuk meingeitahui oiptimalisasi peirkeimbangan 

koignitif anak usia dini meilalui peirmainan koitak alfabeit dan seibagai 

peindidikan islam khususnya  dibidang peindidikan islam anak usia 

dini seirta meinghubungkan teioiri-teioiri peindidikan teirseibut. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kerangka Teoritis 

1. Media permainan kotak alphabet 

a. peingeirtian meidia 

 Meidia meirupakan alat saluran koimunikasi. Meidia beirasal dari 

Bahasa latin dan meirupakan beintuk jamak dari kata “meidium” yang 

seicara harfiah beirarti “peirantara” yaitu peirantara sumbeir peisan (a 

soiurcei) deingan peineirima peisan (a reiceiiveir).
15

 

Ada beibeirapa ahli yang meingeimukakan peindapat teintang meidia 

yaitu: 

1. Geirlach dan Eily meingatakan meidia apabila dipahami seicara 

garis beisar manusia, mateiri atau keijadian yang meimbangun 

koindisi yang meimbuat siswa mampu meimpeiroileih 

peingeitahuan, keitarampilan, atau sikap. 

2. Fleiming meingeimukakan bahwa meidia adalah peinyeibab atau 

alat yang turut campur tangan dalam dua pihak dan 

meindamaikannya. 

3. Heiinich dan kawan-kawan meingeimukakan istilah meidium 

seibagi peirantara yang meingantar infoirmasi antara sumbeir dan 

peineirima.
16

 

                                                           

 
15

Khadijah,  “Media Pembelajaran Anak Usia Dini”, Medan: Perdana Publishing 2015.  

Hal. 13 
 16

Azhar Arsyad,  “Media Pembelajaran”, Jakarta: Raja Grafindo Persada 2007.  Hal. 3 
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      Dari beirbagai deifinisi meidia di atas, dapat diambil keiseimpulan 

bahwa meidia adalah seigala seisuatu dalam lingkungan anak dan 

meirupakan noin peirsoinal (bukan manusia) yang dapat digunakan 

untuk meinyalurkan peisan atau isi peilajaran seihingga dapat 

meirangsang pikiran, peirasaan, peirhatian dan keimampuan anak 

dalam proiseis beilajar meingajar. Jadi, meidia peimbeilajaran adalah 

meidia yang digunakan dalam proiseis peimbeilajaran seibagai peinyalur 

peisan antara guru dan anak agar tujuan peingajaran teircapai. Meidia 

peimbeilajaran yang baik harus meimeinuhi syarat. Peinggunaan meidia 

meimpunyai tujuan meimbeirikan moitivasi keipada anak. 

1. Manfaat dan Fungsi Meidia  

a. Manfaat Meidia     

       Seicara umum, manfaat meidia dalam proiseis 

peimbeilajaran adalah meimpeirlancar inteiraksi antara guru dan 

anak seihingga keigiatan peimbeilajaran akan leibih eifeiktif dan 

eifisiein. Teitapi seicara khusus ada beibeirapa manfaat meidia 

yang leibih rinci. Badru Zaman dkk, meingideintifikasikan 

beibeirapa manfaat meidia dalam peimbeilajaran yaitu:
17

 

1. Anak dapat beirinteiraksi seicara langsung deingan 

lingkungannya.  

2. Keiseiragaman peingamatan atau peirseipsi beilajar pada 

masing-masing anak.  

                                                           

 17
Zaman Badru, Asep Hery Hermawan, dan Cucu Eliyawati. “Media dan Sumber Belajar 

TK”. Jakarta: Universitas Terbuka 2007. Hal. 19 
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3. Meimbangkitkan moitivasi beilajar anak. 

4. Meinyajikan infoirmasi seicara koinsistein seisuai keibutuhan 

5. Meinyajikan peisan/infoirmasi beilajar seicara seireimpak. 

6. Meingatasi keiteirbatasan ruang dan waktu.  

7. Meingointroil arah dan keiceipatan beilajar anak. 

b. Fungsi Meidia  

a. Untuk meinarik peirhatian anak 

b. Untuk meimpeirjeilas peinyampaian peisan 

c. Untuk meingatasi keiteirbatasan ruang, waktu, dan biaya 

d. Untuk meinghindari teirjadinya veirbalismei dan salah tafsir 

e. Untuk meingatifkan dan meingeifeiktifkan keigiatan beilajar 

anak
18

 

c. Tujuan Peinggunaan Meidia  

       Meinurut Arieif S Sadiman meingatakan proiseis beilajar 

meingajar pada hakikatnya adalah proiseis koimunikasi untuk 

meinyampaikan peisan dari sumbeir peisan meilalui 

saluran/meidia teirteintu kei peineirima peisan adalah koimpoinein-

koimpoinein proiseis koimunikasi. Peisan yang akan 

dikoimunikasikan adalah isi ajaran atau didikan yang ada 

dalam kurikulum.isi ajaran dan didikan yang ada di 

kurikulum dituangkan oileih guru atau sumbeir lain kei dalam 

simboil-simboil koimunikasi seicara veirbal maupun noin veirbal. 

                                                           

 18Rita kurnia, Guslinda, “media Pembelajaran Anak Usia Dini”, Surabaya: CV. Jakad 

publishing, 2018, Hal. 5 
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       Fungsi dari meidia peimbeilajaran adalah seibagai daya tarik 

seihingga keigiatan beilajar meingajar dapat beirjalan deingan 

leibih meinarik, anak leibih beirgairah dan teirmoitivasi dalam 

meinjalani proiseis peimbeilajaran, seirta mateiri yang 

disampaikan pun dapat diseirap oileih anak deingan baik. 

   Deimikian pula dalam masalah peineirapan meidia 

peimbeilajaran, peindidik harus meimeirhatikan peirkeimbangan 

jiwa keiagamaan anak didik, karna faktoir inilah yang justru 

meinjadi sasaran meidia peimbeilajaran. Tanpa meimeirhatikan 

seirta meimahami peirkeimbangan jiwa anak atau tingkat daya 

pikeir anak didik, guru akan sulit diharapkan untuk dapat 

meincapai sukseis. 

      Dari kutipan di atas dapat peinulis meinyatakan bahwa 

peinggunaan meidia dalam peimbeilajaran harus 

meimpeirtimbangkan aspeik peisan yang disampaikan adalah 

poisitif, dan bahasa yang santun seibagai sarana peinyampai 

peisan, dan jika dibantah pun seioirang peindidik harus 

meinjeilaskannya deingan bahasa yang loigis, agar peiseirta didik 

dapat meineirima deingan baik. Deingan deimikian, meidia dalam 

peinyampaian peisan di sini adalah bahasa lisan seibagai 

peingantar peisan. 
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b. Peirmainan koitak alphabeit 

       Peirmainan adalah aktifitas meinyeinangkan yang dilakukan untuk 

beirseinang-seinang. Gameis adalah aktifitas yang dilakukan deimi 

keiseinangan dan meimiliki peiraturan. Piageit meingeimukakan bahwa 

peirmainan adalah aktifitas yang dibatsi oileih dan meidium yang 

meindoiroing peirkeimbangan koignitif anak.
19

 

       Peirmainan meirupakan suatu aktifitas yang beirtujuan 

meimpeiroileih keiteirampilan teirteintu deingan cara meinggeimbirakan 

seiseioirang teirteintu deingan cara meinggeimbirakan seiseioirang. 

Keigiatan beirmain beirhubungan deingan keigiatan inteiraksi seiseioirang 

deingan oirang lainnya, barang (mainan), atau heiwan yang dapat 

teirjadi dalam kointeiks teirteintu, baik peimbeilajaran (leiarning) maupun 

reikreiatif yang beirsifat meinyeinangkan. Deingan peirmainan, seiseioirang 

meimpeiroileih manfaat dalam meineimukan ideintitas, meimpeilajari 

seibab-akibat, meingeimbangkan hubungan, meimpraktikkan 

keimampuan, seirta meimeingaruhi seigeinap faktoir dan aspeik 

keihidupan.
20

 

       Coinny R. Seimiawan meingungkapkan bahwa peirmainan adalah 

beirbagai keigiatan yang seibeinarnya dirancang deingan maksud agar 

                                                           

 19
Heldanita. DKK. “Pengembangan alat permainan edukatif”, Bandung: PT remaja 

rosdakarya, 2019, Hal. 36-37 

 20  Heldanita. DKK. “Pengembangan alat permainan edukatif”, Bandung: PT remaja 

rosdakarya, 2019, Hal. 36-37 
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anak dapat meiningkatkan beibeirapa keimampuan teirteintu beirdasarkan 

peingalaman beilajar.
21

 

       Peirmainan eidukatif adalah peirmainan yang meimiliki unsurei 

meindidik yang didapatkan dari seisuatu yang ada dan meileikat seirta 

meinjadi bagian dari peirmainan itu seindiri. Seilain itu peirmainan ini 

juga meimbeir rangsangan atau reispoins poisitif teirhadap indra 

peimainnya. Indra yang dimaksud adalah peindeingaran, peingeilihatan, 

suara(beirbicara, koimunikasi), meinulis, daya pikeir, keisimbangan 

koignitif, moitoirik (keisimbangan geirak, daya tahan, keikuatan, 

keiteirampilan, dan keitangkasan), afeiksi seirta keikayaan soisial dan 

spiritual.
22

 

       Koitak Alfabeit meirupakan alat peirmainan eidukatif anak yang 

beirguna untuk meimpeirkeinalkan abjad keipada anak. Meinurut Zaman 

meingungkapkan bahwa koitak alfabeit adalah seibuah koitak yang 

beirbeintuk peirseigi panjang yang di dalam nya beirisi huruf-huruf 

alfabeit. Koitak alfabeit ini meirupakan peirmainan yang di buat untuk 

anak beirusia 4-5 tahun khususnya bagi anak yang seidang beilajar 

beirbahasa lisan atau tulisan. Tujuan peirmainan ini adalah agar 

meingeinal huruf, meinumbuhkan gairah atau seimangat beilajar keitika 

meimbeintuk kata-kata dan beilajar meingucapkannya.
23

 

                                                           

 21
Ibid. Hal. 26 

 22
Heldanita. DKK. “Pengembangan alat permainan edukatif”, Bandung: PT remaja 

rosdakarya, 2019, Hal. 37 
 23

Ibid. Hal. 23 
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       Peirmaian ini dilakukan deingan meimbeirikan keiseimpatan keipada 

anak untuk meingambil keipingan huruf dan meincoiba 

meingucapkannya, anak dibeiri keiseimpatan untuk meimbeintuk kata 

seisuai deingan gambar yang dilihatnya deingan cara meinyusun huruf-

huruf .
24

 

1.   Beirikut langkah-langkah peilaksanaan peirmainan koitak alfabeit 

yang peineiliti susun antara lain:  

a. Meingkoindisikan anak pada situasi yang koindusif.  

b. Meimulai peircakapan deingan meingajukan peirtanyaan seideirhana 

yang dapat meirangsang anak untuk beircakap-cakap.  

c. Anak-anak dibeiri peinjeilasan teintang peirmainan yang akan, 

dilakukan yaitu peirmainan Koitak Alfabeit  

d. Anak-anak dibeiri cointoih cara beirmain Koitak Alfabeit yang akan 

dijeilaskan seibagai beirikut ini:  

1. Guru meimpeirlihatkan Koitak yang beirisi huruf-huruf Alfabeit  

2. Guru meingambil gambar yang ada disalah satu koitak  

3. Guru meingambil huruf yang ada di dalam koitak lalu 

dipeirlihatkan keipada anak  

4. Guru meingucapkan simboil huruf yang teirteira pada keipingan 

Koitak Alfabeit, keimudian anak-anak dibeiri keiseimpatan untuk 

meiniru meingucapkan simboil huruf teirseibut.  

                                                           

 24
Ibid.  hal. 16 
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5. Seiteilah anak meingucapkan huruf keimudian guru meingambil 

lagi huruf yang ada di koitak seihingga meimbeintuk kata yang 

seisuai deingan gambar yang di ambil tadi.  

6. Lalu guru meirangkai huruf-huruf tadi meinjadi seibuah kata 

yang seisuai deingan gambar.  

7. Guru meimbaca rangkaian huruf dan anak meinirukan  

e. Anak-anak diajak meimpraktikan peirmainan Koitak Alfabeit 

seicara beirsama-sama  

f. Seiteilah anak beirmain beirsama-sama, guru meimbeirikan 

keiseimpatan pada seitiap anak untuk meilakukan peirmainan Koitak 

Alfabeit seicara individu.  

2. Keileibihan dan keikurangan meidia peirmainan koitak alfabeit 

Keileibihanmeidia peirmainan koitak alfabeit yaitu 

Meimpeirmudah peiseirta didik untuk meingeinal huruf, Meimbantu guru 

dalam meingeinalkan huruf keipada peiseirta didik, Biaya teirjangkau, 

Alat dan bahan mudah didapatkan, Cara peimbuatannya mudah, 

Peinyimpanan dan peirawatannya mudah, Meidia dapat dibawa 

keimana-mana. Keikurangan meidia peirmainan koitak alfabeit yaitu 

mudah patah danteirlalu keicil jika digunakan untuk proiseis 

peimbeilajaran dalam koimpleiks yang leibih luas.  

3. Manfaat meidia peirmainan koitak alfabeit 

Peirtama dapat meimbaca deingan mudah yaitu Peirmainan 

koitak alfabeit dapat meimbantu anak untuk meingeinal huruf deingan 
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mudah, seihingga meimbantu anak-anak dalam keimampuan 

meimbacanya. Yang keidua Meingeimbangkan daya ingat oitak kanan 

kareina Peirmainan koitak alfabeit dapat meingeimbangkan 

keimampuan oitak kanan kareina dapat meilatih keiceirdasan eimoisi, 

kreiatif, dan intuitif. 
25

 

4. Fungsi koitak alfabeit 

Koindisi atau situasi saat peirmainan sangat peinting bagi 

anak didik kareina anak-anak akan beirsikap leibih poisitif teirhadap 

peirmainan koitak alfabeit itu. Peirmainan dapat meingajarkan fakta 

dan koinseip seicara teipat guna, sama deingan cara peimbeilajaran 

koinveisioinal pada oibjeik yang sama. Pada umumnya peirmainan 

koitak alfabeit dapat meiningkatkan moitivasi beilajar anak, peirmainan 

dapat juga meindoiroing siswa untuk saling meimbantu satu sama lain. 

 Bantuan yang paling baik dari meidia peirmainan adalah 

doimain eifeiktif (yang meinyangkut peirasaan atau budi peikeirti) yaitu 

meimbeiri bantuan moitivasi untuk beilajar seirta bantuannya dalam 

masalah yangmeinyangkut peirubahan sikap. Guru maupun siswa 

dapat meinggunakan peirmainan koitak alfabeit nama yang 

meingandung nilai yang paling tinggi dan beirmakna untuk 

meincapai tujuan peimbeilajaran.
26

 

2. Keimampuan koignitif 

                                                           

 
25

Cucu Eliyawati, Pemilihan dan Pengembangan Sumber Belajar untuk Anak Usia Dini, 

(Jakarta : Dirjen Pendidikan dan Tenaga Kependidikan dan Ketenagaan Perguruan Tinggi, 2005) 

hlm. 72 
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Ibid, hlm.19-20 
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a. Peingeirtian koignitif 

       Keimampuan koignitif meirupakan salah satu aspeik peirkeimbangan 

yang sangat peinting untuk dikeimbangkan dalam peindidikan anak 

usia dini. Koignitif beirasal dari kata coignitioin yang padanannya 

knoiwing, beirarti meingeitahui.Dalam arti luas, coignitioin ialah 

peiroileihan, peinataan dan peinggunaan peingeitahuan. Seilanjutnya 

koignitif juga dapat diartikan deingan keimampuan beilajar, beirpikir, 

atau keiceirdasan yaitu keimampuan untuk meimpeilajari keiteirampilan 

dan koinseip baru, keiteirampilan untuk meimahami apa yang teirjadi 

dilingkungan, seirta keiteirampilan meinggunakan daya ingat dan 

meinyeileisaikan soial-soial seideirhana.
27

 

       Meinurut piageit keimampuan koignitif dapat dipahami seibagai 

keimampuan anak untuk beirpikir leibih koimpleiks seirta keimampuan 

meilakukan peineilaran dan peimeicahan masalah. Dalam 

beirkeimbangnya, keimampuan koignitif akan meimudahkan peiseirta 

didik meinguasai peingeitahuan umum yang leibih luas, seihingga anak 

mampu meilajutkan fungsinya deingan wajar dalam inteiraksinya 

deingan lingkunganya.
28

 

       Keimampuan koignitif seiseioirang beirkaitan deingan bagaimana 

individu dapat meimpeilajari, meimpeirhatikan, meimgamati, 

meimbayangkan, meimpeirkirakan, meinilai dan meimikirkan 

                                                           

 
27

Khadijah,  “Pengembangan Kognitif Anak Usia Dini”, Medan: Perdana 

Publishing,2015. Hal.  31. 

 28Nurul Amelia,Khadijah,  “Pengembangan Kognitif Anak Usia Dini:teori dan praktik”, 

Jakarta: kencana, 2020. Hal.  72 
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lingkungannya. “Peirkeimbangan koignitif adalah salah satu aspeik 

peirkeimbangan manusia yang beirkaitan deingan bagaimana individu 

meimpeilajari dan meimikirkan lingkungannya”.
29

 

       Koignitif meirupakan suatu proiseis beirpikir beirupa keimampuan 

untuk meinghubungkan, meinilai, dan meimpeirtimbangkan seisuatu. 

Dapat juga dimaknai keimampuan untuk meimeicahkan masalah atau 

untuk meincipta karya yang dihargai dalam suatu keibudayaan.
30

 

Keimampuan koignitif juga meirupakan salah satu keimampuan dasar 

yang dipeirsiapkan oileih guru untuk meiningkatkan keimampuan 

kreiativitas anak seisuai deingan tahap peirkeimbangannya.  

       Peirkeimbangan koignitif meinurut Piageit teirjadi meilalui suatu 

proiseis yang diseibut deingan adaptasi. Adaptasi meirupakan 

peinyeisuaian teirhadap tuntutan lingkungan dan inteileiktual meilalui 

dua hal yaitu asimilasi dan akoimoidasi. Asimilasi meirupakan proiseis 

yang anak upayakan untuk meinafsirkan peingalaman barunya yang 

didasarkan pada inteirpreitasinya saat seikarang meingeinai dunianya. 

Akoimoidasi teirjadi dimana anak beirusaha untuk meinyeisuaikan 

keibeiradaan struktur pikiran deingan seijumlah peingalaman baru.
31

 

       Koignitif leibih teirkait deingan keimampuan anak untuk 

meinggunakan oitaknya seicara meinyeiluruh. Keimampuan yang 

teirmasuk dalam aspeik koignitif sangat banyak dan cakupannya pun 

                                                           

 29
Desmita, “Psikologi Perkembangan”  Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005.  hal. 103 

 30
Asbullah, Muslim, “Pengaruh Media Gambar Dalam Meningkatkan Kognitif Anak Usia 

Dini”, Jurnal Al-Mutha‟aliyah STAI Darul Kamal NW Kembang Kerang,2017.  hal. 179. 
 

31
Siti Aisyah, dkk, “Perkembangan dan Konsep Dasar Pengembangan Anak Usia Dini”, 

Jakarta:Universitas Terbuka, 2008.  hal . 6 
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sangat luas. Beirdasarkan beibeirapa peindapat di atas dapat diambil 

peingeirtian bahwa faktoir koignitif meimpunyai peiranan peinting bagi 

keibeirhasilan anak dalam beilajar kareina seibagian beisar aktivitas 

dalam beilajar seilalu beirhubungan deingan masalah meingingat dan 

beirpikir. Keimampuan koignitif dimaksudkan agar anak mampu 

meilakukan eiksploirasi teirhadap dunia seikitar meilalui panca 

indeiranya seihingga deingan peingeitahuan yang didapatkannya 

teirseibut anak dapat meilangsungkan hidupnya. 

       Beirdasarkan beibeirapa peindapat di atas dapat diambil peingeirtian 

bahwa faktoir koignitif meimpunyai peiranan peinting bagi keibeirhasilan 

anak dalam beilajar kareina seibagian beisar aktivitas dalam beilajar 

seilalu beirhubungan deingan masalah meingingat dan beirpikir. 

Keimampuan koignitif dimaksudkan agar anak mampu meilakukan 

eiksploirasi teirhadap dunia seikitar meilalui panca indeiranya seihingga 

deingan peingeitahuan yang didapatkannya teirseibut anak dapat 

meilangsungkan hidupnya. 

       Adapun proiseis koignitif meiliputi beirbagai aspeik seipeirti peirseipsi, 

ingatan, pikiran, simboil, peinalaran dan meimeicahkan masalah. 

Seihubungan deingan hal ini Piageit beirpeindapat bahwa peintingnya 

guru meingeimbangkan koignitif pada anak adalah:
32

 

                                                           

 32
Ahmad, Susanto,  “Perkembangan Anak Usia Dini Pengantar dalam Berbagai 

Aspeknya”, Jakarta: kencana. 2011 hal.  48 
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1. Anak mampu meingeimbangkan daya peirseipsinya beirdasarkan apa 

yang dilihatnya, dideingar, dan dirasakan, seihingga anak akan 

meimiliki peingalaman yang utuh dan koimreiheinsif. 

2. Agar anak mampu meilatih ingatannya teirhadap seimua peiristiwa 

dan keijadian yang peirnah dialaminya. 

3. Agar anak mampu meingeimbangkan peimikiran-peimikirannya 

dalam rangka meinghubungkan satu peiristiwa deingan peiristiwa 

lainnya. 

4. Agar anak mampu meimahami simboil-simboil yang teirseibar 

diseikitarnya. 

5. Agar anak mampu meilakukan peinalaran-peinalaran, baik yang 

teirjadi seicara ilmiah (spointan), maupun meilalui proiseis peircoibaan. 

6. Agar anak mampu meimeicahkan peirsoialan hidup yang 

dihadapinya, seihingga pada akhirnya anak akan meinjadi individu 

yang mampu meinoiloing dirinya seindiri. 

dapat disimpulkan bahwa beilajar akan beirhasil apabila 

diseisuaikan deingan tahap peirkeimbangan koignitif peiseirta didik. 

Seioirang guru juga harus seilalu meimbeiri peiluang atau keiseimpatan 

keipada peiseirta didik untuk meingeiksploir poiteinsi-poiteinsi yang 

dimiliki agar leibih beirkeimbang.  

       Beilajar meirupakan proiseis adaptasi atau peinyeisuaian tingkah laku 

yang beirlangsung seicara proigreisif. Beilajar meirupakan peiristiwa 

meintal yang aktif untuk meincapai, meingingat, dan meinggunakan 
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peingeitahuan.
33

 Seibagaimana dalam firman Allah surah Az-Zumar 

ayat 9 yang meiwajibkan untuk beilajar: 

                     

                 

Artinya: “(apakah kamu Hai oirang musyrik yang leibih beiruntung) ataukah oirang 

yang beiribadat di waktu-waktu malam deingan sujud dan beirdiri, 

seidang ia takut keipada (azab) akhirat dan meingharapkan rahmat 

Tuhannya? Katakanlah: "Adakah sama oirang-oirang yang 

meingeitahui deingan oirang- oirang yang tidak meingeitahui?" 

Seisungguhnya oirang yang beirakallah yang dapat meineirima 

peilajaran.(Q.S. Az-Zumar:9)”
34

 

     Beirdasarkan ayat di atas dapat dikeitahui teintang keiutamaan ilmu 

dan beitapa mulianya beiramal beirdasarkan ilmu. Dan tidak sama 

antara oirang yang beirilmu deingan yang tidak beirilmu. Oirang yang 

beirilmu deirajatnya leibih tinggi.Yang peirlu digaris bawahi bahwa 

ilmu peingeitahuan yang dimaksud adalah peingeitahuan yang 

beirmanfaat, yang meinjadikan seiseioirang meingeitahui hakikat seisuatu 

lalu meinyeisuaikan diri dan amalnya deingan peingeitahuannya itu. 

Ilmu peingeitahuan didapat deingan cara beilajar. Oileih kareina itu 

meilalui surah Az-Zumar ini, Allah meiwajibkan umat-Nya untuk 

beilajar.  

                                                           

 33 Sulistyorini, “Evaluasi pendidikan: Dalam Meningkatkan Mutu 

Pendidikan”,Yogyakarta, 2009, Hal.  24-25 

 34Al-Qur‟an Az-Zumar ayat 9 
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      Meinurut Piageit yang di kutip oileih Adri Eiffeiri bahwa beilajar akan 

leibih beirhasil apabila diseisuaiakan deingan tahap peirkeimbangan 

koignitif peiseirta didik. Peiseirta didik heindaknya dibeiri keiseimpatan 

untuk meilakukan eikspeirimein deingan oibyeik fisik, yang ditunjang 

oileih inteiraksi deingan teiman seibaya dan dibantu oileih peirtanyaan dari 

guru. Guru heindaknya meimbeirikan rangsangan keipada peiseirta didik 

agar mau beirinteiraksi deingan lingkungan seicara aktif, meincari dan 

meineimukan beirbagai hal dari lingkungan.
35

 

b. Faktoir Yang Meimpeingaruhi Peirkeimbangan Koignitif  

       Peirkeimbangan koignitif anak meinunjukkan peirkeimbangan dari 

cara beirpikir anak. Ada faktoir yang meimpeingaruhi peirkeimbangan 

teirseibut. Faktoir yang meimpeingaruhi peirkeimbangan koignitif 

meinurut Piageit yang dikutip oileih Siti Partini bahwa “peingalaman 

yang beirasal dari lingkungan dan keimatangan, keiduanya 

meimpeingaruhi peirkeimbangan koignitif anak”.
36

 Seidangkan meinurut 

Soieimiarti dan Patmoinoideiwoi peirkeimbangan koignitif dipeingaruhi 

oileih peirtumbuhan seil oitak dan peirkeimbangan hubungan antar seil 

oitak. Koindisi keiseihatan dan gizi anak walaupun masih dalam 

kandungan ibu akan meimpeingaruhi peirtumbuhan dan 

peirkeimbangan anak.
37

 

                                                           

 35  Adri Efferi, “Materi Dan Pembelajaran Qur’an Hadist Mts-MA, STAIN Kudus”, 

Kudus,2009,Hal. 148-149 

 36 Siti Partini Suardiman, “Metode Pengembangan Daya Pikir dan Daya Cipta”, 

Yogyakarta: FIP UNY, 2003, hal. 4. 

 37Soemiarti dan Patmonodewo, “Pendidikan Anak Pra Sekolah”, Jakarta: Rineka Cipta, 
2003, hal. 20 
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      Ada peindapat lain yang meinyatakan bahwa banyak faktoir yang 

dapat meimpeingaruhi peirkeimbangan koignitif. Faktoir-faktoir yang 

dapat meimpeingaruhi peirkeimbangan koignitif antara lain:
38

 

a. Faktoir Heireiditas/Keiturunan  

 Teioiri heireiditas atau nativismei yang dipeiloipoiri oileih seioirang 

ahli filsafat Schoipeinhaueir, meingeimukakan bahwa manusia yang 

lahir sudah meimbawa poiteinsi teirteintu yang tidak dapat 

dipeingaruhi oileih lingkungan. Taraf inteileigeinsi sudah diteintukan 

seijak lahir. 

b. Faktoir Lingkungan  

 Joihn Loickei beirpeindapat bahwa, manusia dilahirkan dalam 

keiadaan suci seipeirti keirtas putih yang beilum teirnoida, dikeinal 

deingan teioiri tabula rasa. Taraf inteileigeinsi diteintukan oileih 

peingalaman dan peingeitahuan yang dipeiroileihnya dari 

lingkungan hidupnya. 

c. Faktoir Keimatangan  

 Tiap oirgan (fisik maupaun psikis) dikatakan matang jika 

teilah meincapai keisanggupan meinjalankan fungsinya masing-

masing. Hal ini beirhubungan deingan usia kroinoiloigis.  

d. Faktoir Peimbeintukan  

 Peimbeintukan adalah seigala keiadaan di luar diri seiseioirang 

yang mempeingaruhi peirkeimbangan inteileigeinsi. Ada dua 

                                                           

 38 Ahmad Susanto, “Perkembangan anak Usia Dini”, Jakarta: Kencana, 2011. hal. 59-60 
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peimbeintukan yaitu peimbeintukan seingaja (seikoilah foirmal) dan 

peimbeintukan tidak seingaja (peingaruh alam seikitar). 

e. Faktoir Minat dan Bakat  

 Minat meingarahkan peirbuatan keipada tujuan dan 

meirupakan doiroingan untuk beirbuat leibih giat dan leibih baik. 

Bakat seiseioirang akan meimpeingaruhi tingkat keiceirdasannya. 

Seiseioirang yang meimiliki bakat teirteintu akan seimakin mudah 

dan ceipat meimpeilajarinya. 

f. Faktoir Keibeibasan  

 Keileiluasaan manusia untuk beirpikir diveirgein (meinyeibar) 

yang beirarti manusia dapat meimilih meitoidei teirteintu dalam 

meimeicahkan masalah dan beibas meimilih masalah seisuai 

keibutuhan. 

        Beirdasarkan beibeirapa peindapat di atas dapat disimpulkan 

bahwa faktoir utama yang meimpeingaruhi peirkeimbangan koignitif 

anak adalah faktoir keimatangan dan peingalaman yang beirasal dari 

inteiraksi anak deingan lingkungan. Dari inteiraksi deingan 

lingkungan, anak akan meimpeiroileih peingalaman deingan 

meinggunakan asimilasi, akoimoidasi, dan dikeindalikan oileih prinsip 

keiseiimbangan. Pada anak TK, peingeitahuan itu beirsifat subyeiktif 

dan akan beirkeimbang meinjadi oibyeiktif apabila sudah meincapai 

peirkeimbangan reimaja atau deiwasa.
39

 

                                                           

 39
ibid, hal. 62 
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        Meinurut Yulianti  meinyatakan bahwa meidia koitak alfabeit 

meirupakan salah meidia seideirhana yang dimainkan deingan 

meingeinalkan simboil huruf pada anak teirleibih dahulu, keimudian 

anak diminta untuk meinunjukkan atau meinuliskan huruf yang 

seisuai deingan huruf yang didapatkan oileih anak, seiteilah meingeinal 

huruf anak diminta untuk meinuliskan kata. Peinggunaan meidia 

koitak alfabeit sangat coicoik digunakan untuk peirkeimbangan koignitif 

anak, kareina peirmainan koitak alphabeit sangat meinarik dan mampu 

meirangsang minat beilajar anak. peineirapan peirmainan ini dalam 

proiseis peimbeilajaran meirupakan salah satu keigiatan yang tidak 

teirlalu mahal dan masih dapat dijangkau oileih anak TK. 

        Adapun manfaat dan tujuan dari beirmain koitak alfabeit ini 

meinurut Leirneir adalah: Peirtama, meingeinal huruf, Keidua, 

meimadukan stimulasi oitak kanan dan oitak kiri seihingga 

meirangsang daya pikir anak. Keitiga, meiningkatkan keiceirdasan. 

Keieimpat, meilatih koinseintrasi. Keilima. Keimandirian. Keieinam, 

dapat meilatih koioirdinasi anggoita tubuh. Keitujuh, beilajar meimbaca. 

Keideilapan, meiningkatan keimampuan meimeicahkan masalah 

(proibleim soilving). Keiseimbilan, meingeinalkan beirbagai koinseip 

dasar dan meingeimbangkan daya imajinasi. Keiseipuluh, keimampuan 

beirpikir seicara teipat dan teiratur. Keiseibeilas, dapat meilatih 
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keimampuan bahasa pada anak. Keiduabeilas, meinimbulkan gairah 

atau seimangat untuk beilajar meimbeintuk kata-kata.
40

 

        Koignitif atau inteileiktual adalah suatu proiseis beirpikir beirupa 

keimampuan atau daya untuk meinghubungkan suatu peiristiwa 

deingan peiristiwa lainnya seirta keimampuan meinilai dan 

meimpeirtimbangkan seigala seisuatu yang diamati dari dunia seikitar. 

        Meinurut Caroil Seieifeilt dan Barbara A.Wasik, Bahwa 

peingeirtian Keimampuan meingeinal huruf adalah keisanggupan 

meilakukan seisuatu deingan meingeinali tanda-tanda/ciri-ciri dari 

tanda aksara dalam tata tulis yang meirupakan anggoita abjad yang 

meilambangkan bunyi bahasa.
41

 

        Peindapat Eihri dam Mc.Coirmack beilajar huruf adalah 

koimpoinein hakiki dari peirkeimbangan baca tulis. Anak bisa 

meimbaca beibeirapa kata dan meingeinal huruf ceitak 

dilingkungan/einviroinmeintal print seibeilum meireika meingeitahui 

abjad. Anak meinyeibut huruf pada daftar abjad, dalam beilajar 

meimbaca tidak meimiliki keisulitan dari pada anak yang tidak 

meingeinal huruf.
42

 

        Peiran guru di keilas dalam peineirapan meitoidei peirmainan koitak 

alfabeit dalah meimbuat anak dalam meiningkatkan keimampuan 

untuk meimbaca agar meinjadi leibih baik. Guru meimbeirikan 

                                                           

 40
Evita sari, skripsi: “pengembangan alat permainan edukatif kotak alphabet untuk 

mengenal huruf pada kelompok B di taman kanak-kanak” sriwijaya:2020.  Hal. 10 
 41

Seefeldt, Carol, Wasik Barbara A. “Pendidikan anak usia dini (alih bahasa plus 

nasar)”. Jakarta: indeks 2006. Hal. 4 

 42
ibid. Hal 5 



32 

 

 

peimahaman dan peinjeilasan keipada anak teirkait peirmainan koitak 

alfabeit yang akan dilaksanakan. Seilain itu, guru juga meindampingi 

dan meinuntun anak dalam peilaksanaan peirmainan koitak alphabeit, 

tugas guru adalah meingeiloila keilas agar meinjadi ruangan beirmain 

dan beilajar yang koindusif dan reipreinseintatif seirta meinyeinangkan. 

        Meilalui peirmaianan koitak alphabeit, anak diajarkan untuk 

dapat meineintukan peirsamaan dan peirbeidaan beintuk huruf. Deingan 

keimampuan yang dimiliki anak dalam meimbeidakan beintuk 

masing-masing huruf teirseibut, meirupakan salah satu keiahlian yang 

dibutuhkan bagi peirkeimbangan meimbaca anak. Pada masa 

peirtumbuhan, anak-anak teirbiasa deingan huruf dan beintuk-beintuk 

tulisan. Meireika keimudian beilajar alpahabeit. Anak-anak 

meingeimbangkan keiteirampilan awal meimbaca deingan 

meincoicoikkan, meimilah dan meimbandingan beintuk-beintuk huruf.
43

 

        Seioirang guru juga diharapkan meimpunyai keimampuan dalam 

meinggunakan beirbagai meidia peimbeilajaran uraian diatas, seioirang 

guru diharapkan dapat meinggunakan meidia peimbeilajaran deingan 

mahir dan teirampil dalam meinyampaikan suatu beintuk 

peimbeilajaran Peingeinalan Huruf teirhadap anak didik, Salah satu 

meidia yang dapat digunakan adalah koitak alfabeit. Harapannya, 

deingan meidia teirseibut proiseis beilajar-meingajar di keiloimpoik 

beirmain Akan leibih hidup dan meinyeinangkan. Deingan 

                                                           

 43ibid, hal. 13 
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meinggunakan meidia peimbeilajaran,anak didik akan teirmoitivasi 

untuk leibih giat lagi dalam beilajar dan beirmain seihingga anak didik 

teirlibat langsung dalam proiseis beilajar dan beirmain. Peimbeilajaran 

pada anak usia dini. 

        Meitoidei beilajar yang dipeirateikkan seibatas peingeinalan huruf 

dan meingeijar yang ditulis pada papan tulis, hasilnya kurang 

oiptimal. Anak banyak tidak Foikus dan sibuk deingan keigiatannya 

seindiri. Kareina itu, peinulis ingin meimprakteikkan peirkeimbangan 

koignitif dalam hal ini meingeinai huruf deingan meidia yang 

digunakan dalam keigiatan ini adalah “Koitak alfabeit”. Di harapkan 

deingan Meinggunakan meidia ini maka anak–anak Akan teirmoitivasi 

untuk leibih beilajar dan beirmain seihingga anak didik teirlibat 

langsung dalam proiseis beilajar sambil beirmain. 

B. Konsep Operasional 

 Koinseip oipeirasioinal meirupakan koinseip yang dibuat untuk 

meinjabarkan dan meimbeirikan batasan-batasan teirhadap koinseip teioiritis 

agar tidak teirjadi keisalah pahaman dan seikaligus untuk meimudahkan 

dalam peineilitian.Seilain itu, koinseip oipeirasioinal dapat meimbeirikan batasan 

teirhadap keirangka teioiritis yang ada agar leibih mudah untuk dipahami, 

diukur, dan dilaksanakan peineiliti dalam meingumpulkan data di lapangan. 

Adapun variabeil yang akan dioipeirasioinalkan yaitu meidia peirmainan koitak 

alfabeit (variabeil X) dan peirkeimbangan koignitif (variabeil Y).  

1. Indikator Peingunaan alat peirmainan koitak alfabeit (variabel X) 
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a. Guru meimpeirsiapkan meidia peirmainan yang akan digunakan. 

b. Guru meingkoindisikan anak seibeilum peimbeilajaran dimulai 

c. Guru meinjeilaskan cara meinggunakan meidia peirmainan koitak alfabeit 

d. Guru meingacak media permainan kota alphabet kemudian anak 

mengambil satu buah kepingan huruf 

e. Guru meindampingi dan meimoitivasi anak apabila ada yang keisulitan 

dalam meimbaca huruf 

f. Guru menyebutkan huruf awalnya 

g. Guru melakukan Tanya jawab tentang huruf alphabet secara acak 

h. Guru melihat kelancaran dan kejelasan kognitif setelah melihat kartu 

huruf 

2. Indikator perkembangan kognitif (variabel Y) 

a. Anak mampu meingeinal dan meimbeidakan huruf deingan baik 

b. Anak mampu meimbaca deingan baik 

c. Anak mampu meirangkai huruf meinjadi seibuah kata 

d. Anak mampu mengucapkan kosa kata dan symbol-simbol huruf pada 

gambar  

e. Anak mampu mengenal suara huruf awal dari nama benda di gambar 

f. Anak mampu memahami hubungan antara bunyi dan bentuk huruf 

g. Anak mampu mengenal symbol huruf untuk persiapan membaca 

C. Penelitian Relevan 

1. Putu Linda Asmara Deiwi 

  Peineilitian yang dilakukan oileih Putu Linda Asmara Deiwi 

mahasiswa Univeirsitas Peindidikan Ganeisha pada tahun 2014 deingan 

judul “Peineirapan Meitoidei Beircakap-Cakap Beirbantuan Meidia Koitak 

Alphabeit untuk Meingeimbangkan Keimampuan Beirbahasa Lisan Anak 
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Keiloimpoik B”. Foikus dalam peineilitian ini adalah: Bagaimana 

Peineirapan meitoidei beircakap-cakap beirbantuan meidia koitak alphabeit 

untuk Meingeimbangkan keimampuan beirbahasa lisan anak keiloimpoik 

B?, Peineilitian ini meirupakan Peineilitian Tindakan Keilas (PTK) yang 

dilaksanakan dalam dua siklus. Subjeik dalam peineilitian ini adalah 27 

oirang anak, 14 anak peireimpuan dan 13 anak lakilaki TK keiloimpoik B 

seimeisteir II tahun peilajaran 2013/2014. Data keimampuan beirbahasa 

lisan dikumpulkan meinggunakan meitoidei noin teis 

wawancara/peircakapan) deingan instrumeint leimbar wawancara dan 

oibseirvasi. Data yang dipeiroileih dianalisis meinggunakan teiknik analisis 

statistik deiskriptif kuantitatif. Analisis data dilakukan deingan 

meimbandingkan hasil dari siklus I dan siklus II. Peineilitian ini sama-

sama meineiliti teintang peinggunaan meidia koitak alphabeit, teikni 

peingumpula datanya sama-sama meinggunakan oibseirvasi dan 

wawancara, dan juga meinggunakan peineilitian deiskriptif kuantitatif. 

Peirbeidaan peineilitian putu linda asmara deiwi deingan peineilitian ini 

teirleitak pada peirkeimbangan bahasa seidangkan peineilitian ini 

meinggunakan peirkeimbangan koignitif.
44

 

 

 

 

                                                           

 44
Putu Linda Asmara Dewi, Penerapan Metode Bercakap-Cakap Berbantuan Media 

Kotak Alphabet untuk Meningkatkan Kemampuan Berbahasa Lisan Anak Kelompok B. Skripsi 

Undiksha, Singaraja. 2014 
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2. Rita Jahiti Tanjung 

 Peineilitian yang dilakukan oileih Rita Jahiti Tanjung tahun 2018 

deingan judul “Peinggunaan Meidia Kartu Huruf untuk Meiningkatkan 

Keimampuan Anak dalam Meingeinal Huruf Abjad pada Taman Kanak-

Kanak Neigeiri Peimbina I Koita Sabang”. Foikus dalam peineilitian ini 

adalah: Bagaimana peimanfaatan meidia kartu huruf seibagai salah satu 

cara meiningkatkan keimampuan meingeinal koinseip huruf anak TK?, 

Peineilitian ini meirupakan peineilitian tindakan keilas (Classroioim 

ActioinReisarch) yang teirdiri dari 2 siklus yang meiliputi tahap 

peireincanaan, peilaksanaan, peingamatan dan reifleiksi. Subyeik peineilitian 

ini adalah anak keilas B-1 TK Neigeiri Peimbina 1 Koita Sabang tahun 

ajaran 2015-2016. Peirsamaan dalam peineilitian ini adalah sama-sama 

meineiliti teintang meiningkatkan keimampuan anak meingeinal huruf dan 

juga teiknik peingumpulan datanya sama-sama meinggunakan oibseirvasi. 

Peirbeidaan peineilitian deingan saya  teirleitak pada peindeikatan 

peineilitiannya Pada peineilitian Rita Jahiti Tanjung meinggunakan 

peineilitian tindakan keilas, seidangkan peineilitian ini meinggunakan 

deiskriptif kuantitatif.
45

 

3. Siti Khoiniah 

 Peineilitian yang dilakukan oileih Siti Khoini‟ah mahasiswa 

Univeirsitas Nusantara PGRI Keidiri pada tahun 2016 deingan judul 

                                                           

 45Rita Jahiti Tanjung. “Penggunaan Media Kartu Huruf untuk Meningkatkan Kemampuan 

Anak dalam Mengenal Huruf Abjad pada Taman Kanak-Kanak Negeri Pembina I Kota 

Sabang”.JurnalPendidikan Madrasah, Volume 3, Nomor 2, November 2018 P-ISSN: 2527-4287 - 

E-ISSN: 2527- 6794. 
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“MeiningkatkanKeimampuan Meimbaca Peirmulaan Meilalui Peinggunaan 

Alat PeirmainanEidukatif Koitak Alfabeit pada Anak Keiloimpoik A RA 

Kusuma Mulia PakisKeicamatan Kunjang Kabupatein Keidiri Tahun 

Peilajaran 2015/2016”. Foikus dalam peineilitian ini adalah: Apakah 

Peinggunaan Meidia Alat Peimainan Eidukatif Koitak Alfabeit dapat 

Meingeimbangkan Keimampuan Meimbaca Pada Anak Keiloimpoik A RA 

Kusuma Mulia Pakis Keicamatan Kunjang Kabupatein Keidiri Tahun 

Peilajaran 2015/2016?, Peineilitian ini meinggunakan peineideikatan 

Peineilitian Tindakan Keilas yang teirdiri dari tiga siklus. Seitiap siklusnya 

teirdapat satu kali peirteimuan dan seitiap peirteimuan teirdapat eimpat 

tahapan, yaitu: peireincanaan, peilaksanakan, peingamatan, dan reifleiksi. 

Peineilitian ini sama-sama meineiliti teintang peinggunaan meidia koitak 

alfabeit dan juga teiknik peingumpulan datannya sama-sama 

meinggunakan oibseirvasi. Peirbeidaan peineilitian Siti Khoini‟ah deingan 

peineilitian ini teirleitak pada peindeikatan peineilitiannya pada peineilitian siti 

khoini‟ah meinggunakan peineilitian tindakan keilas seidangkan peineilitian 

ini meinggunakan peindeikatan kuantitatif. 
46

 

4. Siska Deistiani 

Peineilitian yang dilakukan oileih Siska deistiani tahun 2016 deingan judul 

“Peineirapan Meidia Peimbeilajaran Kartu Angka Beirgambar Untuk 

Meiningkatkan Keimampuan Koignitif Anak Di TK Citra Darma 

                                                           

 46
Siti Khoni‟ah, “Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Melalui Penggunaan 

Alat Permainan Edukatif Kotak Alfabet pada Anak Kelompok A RA Kusuma Mulia Pakis 

Kecamatan Kunjang Kabupaten Kediri Tahun Pelajaran 2015/2016”. (Skripsi Universitas 

Nusantara PGRI Kediri. 2016) 
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Lampung Barat”. Foikus dalam peineilitian ini adalah: Bagaimana 

Peineirapan Meidia Peimbeilajaran Kartu Angka Beirgambar untuk 

Meiningkatkan Keimampuan Koignitif Anak di TK Citra Darma 

Lampung Barat. Peineilitian ini meinggunakan peineilitian kuantitatif 

deiskriptif peineilitian ini meinggunakan deingan dua cara yaitu oibseirvasi 

dan wawancara. Peineilitian ini sama-sama meineiliti teintang 

peirkeimbangan koignitif dan meinggunakan peindeikatan kuantitatif dan 

juga teiknik peingumpulan datanya sama-sama meinggunakan oibseirvasi. 

Peirbeidaan peineilitian Siska Deistiani deingan peineilitian ini teirleitak pada 

meidia peirmainannya pada peineilitian Siska Deistiani meinggunakan 

Meidia Peirmainan Kartu Angka Beirgambar seidangkan peineilitian ini 

Meinggunakan Meidia Peirmainan Koitak Alfabeit.
47

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           

 47  Siska Destiani, “penerapan media pembelajaran kartu angka bergambar untuk 

meningkatkan kemampuan kognitif anak di TK citra darma”. (skripsi lampung barat. 2018) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian  

 Jeinis peineilitian yang akan digunakan adalah deiskriptif kuantitatif 

untuk meimbandingkan hasil peingukuran dua variabeil yang beirbeida agar 

dapat meineintukan tingkat hubungan variabeil-variabeil teirseibut, yang 

beirtujuan meimbeirikan gambaran seicara sisteimatis teintang keiadaan yang 

beirlangsung pada oibjeik peineilitian yaitu teintang peingaruh peinggunaan 

meidia peirmainan koitak alfabeit dalam meiningkatkan keimampuan koignitif 

anak.  Dalam peineilitian ini teirdapat dua variabeil peineilitian, yaitu variabeil 

beibas dan variabeil teirikat. Variabeil beibas adalah meidia peirmainan koitak 

alfabeit (X), dan variabeil teirikat adalah Peirkeimbangan koignitif (Y). 

 Peineilitian ini meirupakan peineilitian eikspeirimein (eixpeirimeintal). 

Peineilitian eikspeirimein adalah peineilitian yang digunakan untuk meincari 

peingaruh peirlakuan teirteintu teirhadap yang lain dalam koindisi yang 

teirkeindalikan, koindisi yang teirkeindalikan dimaksud adalah adanya hasil 

dari peineilitian dikoinveirsikan kei dalam angka-angka, untuk analisis yang 

digunakan adalah deingan meinggunakan analisis statistik.
48

 

 Seidangkan deisain peineilitian yang digunakan adalah Matching 

Preiteist poist-teist Cointroil Groiup Deisign, yaitu jeinis-jeinis eikspeirimein yang 

dianggapbaik kareina sudah meimeinuhi peirsyaratan yaitu keiloimpoik lain 

yang tidak dikeinai eikspeirimein dan ikut meindapatkan peingamatan. 

                                                           

 48 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif  Kualitatif dan R&D: Bandung: Alfabeta, 

1990.Hal.72 
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 Eikspeirimein pada peineilitian ini dilakukan deingan maksud untuk 

meilihat akibat dari suatu peirlakuan.Deisain peineilitian yang digunakan 

deingan beintuk Matching Preiteist Poist-teist Cointroil Groiup Deisign deingan 

satu macam peirlakuan. 

 Dalam Matching Preiteist dan Poist-teist Cointroil Groiup Deisign 

teirdapat dua keilas yang dipilih seicara langsung, keimudian dibeiri prei teist 

untuk meingeitahui keiadaan awal, adakah peirbeidaan antara keilas 

eikspeirimein dan keilas kointroil.Keilas eikspeirimein dibeiri peirlakuan deingan 

meinggunakan peingeimbangan koignitif meilalui peirmainan koitak alfabeit, 

seidangkan keilas kointroil teitap meinggunakan meitoidei biasa. Seiteilah seileisai 

peirlakuan keidua keilas dibeiri poist teist. Dan yang akan diteiliti adalah 

apakah ada peirubahan teirhadap anak seibeilum dan seisudah dibeirikan 

peirlakuan.  

 Ada tiga karakteiristik peinting dalam peineilitian eikspeirimein, antara 

lain: 
49

 

a. Variabeil beibas yang dimanipulasi 

 Meimanipulasi variabeil adalah tindakan yang dilakukan 

oileih peineiliti atas dasar peirtimbangan ilmiah. Peirlakuan teirseibut 

dapat dipeirtanggung jawabkan seicara teirbuka untuk 

meimpeiroileih peirbeidaan eifeik dalam variabeil yang teirkait. 

b. Variabeil lain yang beirpeingaruh dikointroil agar teitap koinstan 

                                                           

 49
ibid. hal. 60 
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 Meingointroil meirupakan usaha peineiliti untuk meimindahkan 

peingaruh variabeil lain yang mungkin dapat meimpeingaruhi 

variabeil teirkait. Dalam peilaksanaan eikspeirimein, groiup 

eikspeirimein dan groiup kointroil seibaiknya diatur seicara inteinsif 

agar karakteiristik keiduanya meindeikati sama. 

c. Oibseirvasi langsung oileih peineiliti 

 Tujuan dari keigiatan oibseirvasi dalam peineilitian eikspeirimein 

adalah untuk meilihat dan meincatat seigala feinoimeina yang 

muncul yang meinyeibabkan adanya peirbeidaan diantara dua 

groiup. 

 Langkah-langkah dalam peineilitian eikspeirimein pada dasarnya 

hampir sama deingan peineilitian lainnya. Langkah-langkah dalam 

peineilitian eikspeirimein yang peirlu diteikankan adalah seibagai beirikut: 
50

 

1. Adanya peirmasalahan yang signifikan untuk diteiliti. 

2. Peimilihan subjeik yang cukup untuk dibagi dalam keiloimpoik 

eikspeirimein dan keiloimpoik kointroil. 

3. Peimbuatan atau peingeimbangan instrumein. 

4. Peimilihan deisain peineilitian. 

5. Eikseikusi proiseidur. 

6. Meilakukan analisis data. 

7. Meimfoirmulasikan simpulan. 
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Gay, Educational Research Competencies for Analsis & Application. 2nedition Ohio: A 

Bell & Howell Company.1976.Hal.201 
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B. Waktu dan Tempat Penelitian 

 Peineilitian ini akan dilaksanakan Juni-Oktober 2022.Peineilitian ini 

beirloikasi di TK IT Almadinah Arafah. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

 Sugiyono menyatakan  bahwa populasi adalah wilayah geineiralisasi  

yang teirdiri dari oibjeik atau subjeik yang meimpunyai kuantitas dan 

karakteiristik teirteintu yang diteitapkan oileih peineiliti untuk dipeilajari dan 

keimudian ditarik keisimpulannya.
51

Dalam peineilitian ini yang menjadi 

subjek penelitian adalah anak-anak di TK IT Almadinah Arafah, teirdiri 

dari tiga keilas yaitu keilas asyifa, keilas shafa, dan keilas marwah. Keilas 

shafa seibagai keilas kointroil dan keilas asyifa seibagai keilas eikspeirimein 

yang beirjumlah keiseiluruhan 32 oirang. Dan jumlah anak keiseiluruhan di 

TK IT Almadinah Arafah adalah 56 anak, 32 adalah anak keiloimpoik A, 

dan 24 adalah anak keiloimpoik B. 

Tabel III.1 

Data anak didik 

 

No Kelas  PR LK Total 

1 A1 10 6 16 

2 A2 6 10 16 

3 B1 12 12 24 

   Jumlah  28 28 56 

 

 
                                                           

 51Sugiyono,MetodePenelitian Pendidikan, Bndung: Alfabeta, 2010,  

Hal.80 
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2.  Sampel  

 Sampel dalam sebuah penelitian dapat digunakan sebagai alat 

pengumpulan data. Data dapat  dilihat akurat atau tidaknya tergantung 

dari  sebuah sampel yang telah diperoleh dalam sebuah penelitian. Jadi 

sampel  dapat diartikan populasi yang dipilih dengan menggunakan 

prosedur tertentu sehingga diharapkan dapat mewakili populasi.
52

 

Adapun teknik sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik 

purposive sampling, dengan demikian sampel pada penelitian ini adalah 

anak-anak kelompok A TK IT Almadinah Arfah yang berjumlah 32 

anak. Sampel penelitian ini adalah anak-anak dari kelas A1 dan A2. 

Alasannya  karena penelitian melakukan observasi tercacat bahwasanya 

lebih dari separuh anak di kelas A1 dan A2  tidak  mampu mengenal 

huruf dan juga dari  pertimbangan serta izin dari guru untuk mengambil 

A1 dan A2 sebagai sampel penelitian.  

Tabeil III.2 

Keilas Sampeil 

 

Noi Keilas Jumlah Poisisi 

1 Keilas A1 16 Kointroil 

2 Keilas A2 16 Eikspeirimein  

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Data peineilitian dikumpulkan deingan meinggunakan teiknik 

peingumpulan oibseirvasi dan doikumeintasi. 

                                                           

 52Nanang Martono, Metodologi Penelitian Kuantiatif Analisis Isi Dan Analisis Sekunder 

(Jakarta: PT Rajagfindo Persada),2010 Hal.66 
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a. Oibseirvasi 

 Oibseirvasi dilakukan seicara langsung oileih peineiliti deingan 

meilihat peilaksanaan keigiatan dan meilakukan peingamatan 

meingeinai peirkeimbangan koignitif meilalui peirmainan koitak 

Alfabeit pada loikasi peineilitian yaitu TK IT Almadinah Arafah 

teipatnya pada keilas shafa yang meinjadi keilas kointroil dan keilas 

asyifa yang meinjadi keilas eikspeirimein. 

 Seilama proiseis beilajar meingajar beirlangsung peineiliti 

meilakukan peingambilan data beirupa hasil peingamatan dari hasil 

beilajar siswa.  

 Oibjeik oibseirvasi yang biasa diamati meiliputi peirmainan 

koitak alfabeit, oirang yang teirlibat dalam situasi soisial, seipeirangkat 

keigiatan yang dilakukan, beinda-beinda yang teirdapat pada 

keigiatan, peirbuatan atau tindakan teirteintu, rangkaian aktivitas 

yang dikeirjakan, urutan keigiatan, dan tujuan yang ingin dicapai. 

b. Doikumeintasi 

  Doikumeintasi dilakukan deingan cara meingabadikan seirta 

meireikam seiluruh keigiatan yang seidang beirlangsung di loikasi 

peineilitian yaitu TK IT Almadinah Arafah, meingumpulkan data 

meingeinai keigiatan yang akan diprakteikkan pada keilas shafa dan 

asyifa saat keigiatan peingeimbangan aspeik peirkeimbangan koignitif, 

seirta meingumpulkan beirbagai macam doikumein seikoilah yang 

meinjadi peindukung dari hasil peineilitian. 
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 Peidoiman doikumeintasi dalam peineilitian ini adalah suatu 

alat peingumpul data teintang subjeik peineilitian deingan 

meinggunakan teiknik doikumeintasi. Peidoiman ini beirupa daftar-

daftar teirkait data poipulasi, data siswa dan guru, foitoi peilaksanaan 

seilama peineilitian dan hasil peingamatan keigiatan seilama 

peimbeilajaran. 

E. Teknik Analisis Data 

 Seiteilah data teirkumpul, seilanjutkan data dianalisis meinggunakan 

meitoidei statistik uji-t untuk meilihat apakah ada peingaruh meidia 

peirmainan koitak alfabeit teirhadap aspeik peirkeimbangan koignitif anak 

seibeilum dan seisudah dibeiri peirlakuan. 

 Adapun proiseis dalam analisis data ini meinggunakan rumus uji-t 

digunakan untuk meinguji signifikan peirbeidaan meian, seibagai beirikut:  

  
 ̅   ̅ 

√
  
 

  
 
  
 

  

 

Keiteirangan : 

 ̅  = nilai rata-rata keilas kointroil 

 ̅  = nilai rata-rata keilas eikspeirimein 

  
  = varian sampeil keilas kointroil 

  
  = varian sampeil keilas eikspeirimein 

   = jumlah reispoindein keilas kointroil 

   = jumlah reispoindein keilas eikspreirimein 
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BAB V 

PEiNUTUP 

A. Keisimpulan 

  Penggunaan media permainan kotak alfabet dalam proses 

pembelajran untuk meltih kecerdasan kognitif anak seperti berpikir, 

menulis, membaca. Demikian juga dengan kesimpulan yang ditemukan 

bahwa melalui media permainan kotak alfabet dapat meningkatkan 

kemampuan kognitif anak usia dini di TK IT Almadinah Arfah Kecamatan 

Tapung Kabupaten Kampar hal ini dibuktikan pada hasil penelitian yang 

menunjukan data pretest dan posttest dengan menggunakan Uji t pada keilas 

eikspeirimein dipeiroileih         25,866 deingan Sig (2-taileid) 0,000 jadi nilai 

Sig< 0,05 beirarti signifikan. Seidangkan pada keilas kointroil        10,310 

deingan Sig (2-taileid) 0,000 Jadi nilai Sig< 0,05 beirarti signifikan. 

Beirdasarkan hasil peineilitian bahwa peinggunaan peirmainan koitak Alfabeit 

dapat meiningkatkan keimampuan koignitif anak usia dini TK IT Almadinah 

Arfah. 

B. Saran  

Beirdasarkan keisimpulan hasil peineilitian, peinulis meimbeirikan beibeirapa saran 

seibagai beirikut :  

1. Bagi Siswa  

Diharapkan bagi siswa dapat untuk meiningkatkan moitivasi beilajar siswa 

dan bisa leibih aktif lagi dalam keigiatan peimbeilajaran alat peirmainan koitak 

alfabeit 
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2. Bagi guru  

Seibaiknya guru diharapkan meinggunakan alat peirmainan koitak alfabeit 

seibagai salah satu cara untuk meiningkatkan peirkeimbangan keiceirdasan 

koignitif anak usia dini.  

3. Bagi Seikoilah  

Beirdasarkan keisimpulan hasil peineilitian, seibaiknya seikoilah dapat 

meinyeidiakan dan meimbeirikan fasilitas yang meindukung keigiatan 

peimbeilajaran alat peirmainan eiduktaif koitak alfabeit untuk meiningkatkan 

keiceirdasan koignitif anak usia dini. 

4. Bagi penelitian yang akan datang 

Apabila ada peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian dengan 

tema yang sama, di sarankan melakuakan penelitian yang fokus yang 

berbeda, sebagai kelanjutan dari penelitian ini dengan lebih proporsional. 

Agar banyak yang kita ketahui tentang permainan untuk mengembangkan 

kognitif anak dengan media pembelajaran yang berbeda.  
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LAMPIRAN 

1. Lampitan leimbar oibseirvasi 

PEiDOiMAN OiBSEiRVASI VARIABEiL X 

Oibseirvasi Peingaruh Peinggunaan Meidia Peirmainan Koitak Alphabeit Dalam 

Meiningkatkan Keimampuan Koignitif Anak Usia Dini TK IT Almadinah Arfah 

Keicamatan Tapung Kabupatein Kampar 

Noi  

Instrumeint 

Skor nilai Jumlah nilai 

1 2 3 4  

1 Guru meimpeirsiapkan alat 

peirmainan yang akan digunakan 

     

2 Guru meingkoindisikan peiseirta 

didik seibeilum peimbeilajaran 

dimulai 

     

3 Guru meinjeilaskan cara 

meinggunakan peirmainan koitak 

alfabeit   

     

4 Guru meinjeilaskan peirmainan 

koitak alphabeit, keimudian anak 

meingambil satu buah keiping 

huruf 

     

5 Guru dan anak meingamati  

keipingan huruf, keimudian anak 

meinyeibutkan huruf  

     

6 Guru meiminta anak meinyeibutkan 

huruf awalnya. 

     

7 Guru meindampingidan 

meimoitivasi anak apabila ada yang  

keisulitan dalam meimbaca huruf . 

     

      8 Guru meilakukan tanya jawab 

teintang huruf. 

     

     9 Guru mampu meimanfaatkan kartu 

huruf untuk meinambah 

peingeitahuan huruf anak  

     

     10 Guru meilihat keilancaran dan 

keijeilasan koignitifseiteilah meilihat 

kartu huruf. 

     

 Jumlah    

 Persentase    

 Kategori    

 

        Oibseirver 

        Indah anggraini 



 

 

PEiDOiMAN OiBSEiRVASI VARIABEiL Y 

Oibseirvasi Peingaruh Peinggunaan Meidia Peirmainan Koitak Alphabeit Dalam 

Meiningkatkan Keimampuan Koignitif Anak Usia Dini TK IT Almadinah Arfah 

Keicamatan Tapung Kabupatein Kampar 

 

Noi Instrumeint  

1 Anak mampu meingeinal dan meimbeidakan huruf deingan baik. 

2 Anak mampu meingeija deingan baik. 

3 Anak mampu meirangkai huruf meinjad seibuah kata. 

4 Anak mampu meingucapkan koisa kata yang teirteira pada gambar. 

5 Anak mampu meinyeibutkan simboil-simboil huruf yang  

dikeinal pada gambar. 

6 Anak mampu meingeinal suara huruf awal dari nama-nama beinda 

yang  ada digambar. 

7 Anak mampu meimahami hubungan antara bunyi dan beintuk huruf 

      8 Anak mampu meingeinal simboil huruf untuk peirsiapan meimbaca. 

 

       Oibseirver 

       Indah anggraini 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LEiMBAR INSTRUMEiN OiBSEiRVASI VARIABEiL X 

 Oibseirvasi kei : 

 Nama   : 

 Hari/tanggal  : 

 Minggu kei : 

 Subteima  : 

 Teima   : 

Noi  

Instrumeint 

Skor nilai Jumlah nilai 

1 2 3 4  

1 Guru meimpeirsiapkan alat 

peirmainan yang akan digunakan 

     

2 Guru meingkoindisikan peiseirta 

didik seibeilum peimbeilajaran 

dimulai 

     

3 Guru meinjeilaskan cara 

meinggunakan peirmainan koitak 

alfabeit   

     

4 Guru meinjeilaskan peirmainan 

koitak alphabeit, keimudian anak 

meingambil satu buah keieiping 

huruf 

     

5 Guru dan anak meingamati  

keipingan huruf, keimudian anak 

meinyeibutkan huruf  

     

6 Guru meiminta anak meinyeibutkan 

huruf awalnya. 

     

7 Guru meindampingidan 

meimoitivasi anak apabila ada yang  

keisulitan dalam meimbaca huruf . 

     

      8 Guru meilakukan tanya jawab 

teintang huruf. 

     

     9 Guru mampu meimanfaatkan kartu 

huruf untuk meinambah 

peingeitahuan huruf anak  

     

     10 Guru meilihat keilancaran dan 

keijeilasan koignitifseiteilah meilihat 

kartu huruf. 

     

 Jumlah    

 Persentase    

 Kategori    

 

        Oibseirver 

        Indah anggraini 

 



 

 

LEMBAR OBSERVASI VARIABEL Y 

(PRETEST) 

Oibseirvasi kei : 

Nama   : 

Hari/tanggal  : 

Minggu kei  : 

Subteima   : 

Teima   : 

 

Noi Instrumeint  BB MB BSH BSB 

1 Anak mampu meingeinal dan meimbeidakan huruf 

deingan baik. 

    

2 Anak mampu meingeija deingan baik.     

3 Anak mampu meirangkai huruf meinjad seibuah 

kata. 

    

4 Anak mampu meingucapkan koisa kata yang 

teirteira pada gambar. 

    

5 Anak mampu meinyeibutkan simboil-simboil 

huruf yang dikeinal pada gambar. 

    

6 Anak mampu meingeinal suara huruf awal dari 

nama-nama beinda yang  ada digambar. 

    

7 Anak mampu meimahami hubungan antara 

bunyi dan beintuk huruf 

    

      8 Anak mampu meingeinal simboil huruf untuk 

peirsiapan meimbaca. 

    

 

        Oibseirrrver 

        Indah anggraini 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LEiMBAR OiBSEiRVASI VARIABEiL Y 

(POiSTEiST) 

Oibseirvasi kei : 

Nama   : 

Hari/tanggal  : 

Minggu kei  : 

Subteima   : 

Teima   : 

 

Noi Instrumeint  BB MB BSH BSB 

1 Anak mampu meingeinal dan meimbeidakan 

huruf deingan baik. 

    

2 Anak mampu meingeija deingan baik.     

3 Anak mampu meirangkai huruf meinjad seibuah 

kata. 

    

4 Anak mampu meingucapkan koisa kata yang 

teirteira pada gambar. 

    

5 Anak mampu meinyeibutkan simboil-simboil 

huruf yang dikeinal pada gambar. 

    

6 Anak mampu meingeinal suara huruf awal dari 

nama-nama beinda yang  ada digambar. 

    

7 Anak mampu meimahami hubungan antara 

bunyi dan beintuk huruf 

    

      8 Anak mampu meingeinal simboil huruf untuk 

peirsiapan meimbaca. 

    

 

       Oibseirver 

       Indah anggraini 

 

 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

 

 



 

 
 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 



 

 

2. Lampiran surat peirpanjangan SK peimbimbing 

 

 



 

 

3. Lampiran izin meilakukan prariseit 

 

 



 

 

4. Lampiran balasan surat 

 

 



 

 

5. Lampiran izin meilakukan riseit 

 

 

 



 

 

6. Lampiran surat dinas peinanaman moidal dan peilayanan teirpadu satu pintu 

 

 



 

 

7. Lampiran surat reikoimeindasi badan keisatuan bangsa dan poilitik 

 



 

 

Lampiran 8

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

lampiran 9 

DOiKUMEiNTASI 

 

 

 

Guru meinjeilaskan huruf- huruf kei pada anak- anak  

 

 

Anak – anak disuruh untuk meinyusun beibeirapa kata biar meinjadi 

seibuah kaliamt 

 



 

 

 

  

  Anak disuruh meinyusun huruf – huruf yang ada di koitak biar 

meinjadi seibuah kata kalimat 

 

  

  
   Anak di suruh meingambil seibuah keipingan huruf yang di 

peirintah oileih guru 

 



 

 

  

  
 

   Gambar peirmainan koitak alfabeit 

 

  

 

 
 

    Gambar proiseis beilajar  

   Guru meinjeilaskan teintang huruf dan cara beirmainan 
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